Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan Dan Reputasi Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat Profesi







1.1 Latar Belakang 
Zakat adalah salah satu pilar Islam dan salah satu bagian dari ibadah 
yang dibutuhkan oleh umat Islam (Khamis et al. 2014). Dalam istilah fiqih, 
zakat berarti memberikan sebagian dari harta yang sudah sampai nishab-nya 
kepada orang fakir dan lain-lainnya, tanpa ada halangan syar’i yang melarang 
untuk melakukannya (Al Syawkani, tt: 114 dalam Aziz dan Solikah, 
2015).Sedangkan menurut Yusuf Qardawi dalam Aziz (2015), zakat berarti 
sejumlah harta tertentu yang diharuskan oleh Allah  untuk diserahkan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Jumlah harta yang dikeluarkan 
ini diyakini tidak akan mengurangi harta, akan tetapi zakat dikeluarkan karena 
untuk menambah banyak, membuat harta lebih berarti dan menjauhkan 
kekayaan seseorang tersebut dari kebinasaan. 
Di dalam Al-Qur’an terdapat 32 kata zakat dan 82 kali diulang dengan 
menggunakan istilah sinonim dari kata zakat, yaitu infaq dan sedekah serta ada 
27 ayat. Hal ini menggambarkan bahwa zakat memberi peranan yang sama 
antara kewajiban zakat dengan kewajiban shalat sedangkan dalam rukun Islam 
posisi kewajiban zakat berada di urutan ketiga secara otomatis menjadi bagian 
mutlak dari ke-Islaman seseorang, salah satu ayat Al-Qur’an yang 
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Terjemahan : “Dan dirikanlah Sholat, tunaikanlah Zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku” 
Zakat memiliki nilai strategis yang dapat dilihat melalui: Pertama, 
zakat merupakan panggilan agama, yang merupakan cerminan dari keimanan 
seseorang. Kedua, sumber keuangan zakat tidak akan pernah berhenti, sehingga 
orang yang membayar zakat, tidak akan pernah habis dan yang telah membayar 
setiap tahun atau periode waktu yang lain akan terus membayar. Ketiga, zakat 
secara empirik dapat menghapus kesenjangan sosial dan sebaliknya dapat 
menciptakan penyaluran ulang aset dan pemerataan pembangunan.Beik (2009) 
menganalisis bahwa zakat mampu mengurangi jumlah keluarga miskin dari 84 
persen menjadi 74 persen.Selain itu, dari aspek kedalaman kemiskinan, zakat 
juga terbukti mampu mengurangi kesenjangan kemiskinan dan kesenjangan 
pendapatan.Sedangkan ditinjau dari tingkat keparahan kemiskinan, zakat juga 
mampu mengurangi tingkat keparahan kemiskinan. 
Dalam beberapa tahun terakhir, konsep zakat mengalami revolusi dan 
kini dianggap sebagai salah satu sumber penting pembangunan ekonomi Islam, 
yang berfungsi sebagai sumber pendapatan finansial untuk membangun 
ekonomi masyarakat Muslim (Sharif et al, 2011).Dengan demikian, setiap 
individu Muslim wajib untuk membayar zakat, guna mendukung peran zakat 
dalam pengembangan ekonomi Islam (Khamis et al, 2014). 
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Secara umum, umat Islam menaruh perhatian serius pada kewajiban 
membayar zakat fitrah (Mohd Shah Che Ahmad, 2011), karena zakat ini 
merupakan kewajiban yang zakat mudah dipenuhi serta telah lama dikaitkan 
dengan praktik tradisi di bulan Ramadhan (Mohamed Abdul Wahab et al, 
1995).Akan tetapi, masyarakat seolah kurang perhatian terhadap zakat 
kekayaan yang jumlahnya jauh lebih besar.Zakat kekayaan dapat dibagi lagi 
menjadi zakat untuk pendapatan/pekerjaan, bisnis, tabungan, tanaman pangan 
dan pertanian, emas dan perak, saham dan sumber daya alam.Zakat pendapatan 
dari usaha bekerja seseorang dibayar berdasarkan gaji yang diterima sementara 
zakat pada bisnis dibayar berdasarkan keuntungan yang diterima sepanjang 
tahun (Farah & Zainol, 2015). 
Meskipun kewajiban membayar berzakat memiliki banyak manfaat 
yang dihasilkan, penghimpunan dana zakat yang pada masa pemerintahan 
Islam tidak langsung berjalan lancar. Pada masa kekhalifahan pertama, banyak 
suku arab yang tidak patuh dalam membayar zakar. Kondisi ini mendapat 
reaksi tegas dari Abu Bakar untuk memerangi siapa pun yang meninggalkan 
kewajiban berzakat. Pendapat Abu Bakar kemudian didukung oleh Umar bin 
Khattab dan para sahabat lainnya yang menganggap penting zakat seperti 
halnya shalat.(Yusuf Qardawi dalam Aziz, 2015) 
Selama masa pemerintahan Islam, zakat merupakan salah satu 
instrumen fiskal.Zakat menjadi penerimaan negara selain kharraj, khums, 
jizyah, dan penerimaan lainnya.Pendapatan dari sektor zakat lalu dikelola 
dengan baik oleh pemerintah untuk membiayai pengeluaran negara.Sistem 
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pengelolaan zakat sebagai pendapatan negara jika dikelola secara lengkap atau 
kāffah dapat memberikan dampak yang baik bagi perekonomian suatu 
negara.Bahkanselama dinasti Umar bin Abdul Aziz kemiskinan menurun ke 
tingkat nol karena pola pengumpulan dan pendistribusian zakat efektif 
(Adiwarman Karim dalam Aziz, 2015). 
Kejayaan Islam dalam hal pengumpulan zakat di masa lalu belum bisa 
diikuti ada umat Islam zaman sekarang.Muhammad dan Saad (2016) 
menjelaskan bahwa dalam beberapa tahun terakhir lembaga zakat di sebagian 
besar negara Muslim mencatat tingkat koleksi yang rendah.Pembayar zakat 
enggan membayar zakat ke lembaga zakat karena memiliki dan memilih 
menyalurkan langsung kepada Mustahiq (Sanep & Hairunnizam, 
2004).Akibatnya timbul ketidakadilan di antara penerima zakat, karena yang 
memiliki informasi Muztahiq yang lebih lengkap dan tepat. Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian (Uzaifah, 2007 ;Infoz, 2011 ; Huda dan Sawarjuwono ; 2013 
dalam Canggih et al. (2017).  
Pembayaran zakat bersama-sama melalui lembaga amil zakat memang 
adalah pilihan membayar zakat selain membayar langsung kepada Asnaf.Perlu 
untuk diketahui bahwa shalat, puasa, zakat dan haji semua dilakukan di 
jama'ah.Dalam hal ibadah sholat, Nabi Muhammad  mendorong kita untuk 
sholat berjamaah. Selain itu, pada bulan Ramadan seluruh umat muslim 
diwajibkan melaksanakan ibadah wajib puasa Ramadhan. Demikian juga, haji 
yang dilakukan di Arab Saudi semua muslim di seluruh dunia berkumpul untuk 
melakukan haji. Dalam kasus zakat, selama periode Nabi Muhammad 
5 
 
didirikan sebuah komite yang terdiri dari dua puluh lima orang diberi amanah 
untuk pengumpulan dan distribusi zakat. Pengumpulan dan pendistribusian 
melalui panitia zakat diperluas ke masa khilafah Abu Bakar, lalu sampai pada 
khilafah Umar bin Khattab, selanjutnya sampai pada khalifah Usman bin Affan 
serta berlaku hingga khilafah Ali bin Abi Thalib sampai saat Umar bin Abdul 
Aziz. Karena itu, meski telah mengalami perubahan saat ini, pembayaran zakat 
ke lembaga zakat tidak wajib dilakukan. (Muhammad dan Saad, 2016) 
Di Indonesia, dengan adanya undang-undang yang mengatur zakat, 
membuktikan bahwa zakat menjadi salah satu hal yang mendapat perhatian 
serius dari pemerintah. Undang-undang tersebut adalah Undang-undang No. 38 
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dengan keputusan Menteri Agama 
(KMA) Nomor 581 tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat dan Urusan Haji Nomor D/tahun 2000 tentang Pedoman Teknis 
Pengelolaan Zakat serta Undang-undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang 
Perubahan Ketiga Undang-undang Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak 
Penghasilan. 
Estu et al (2017) menjelaskan bahwazakat adalah bagian perekonomian 
Indonesia yang membutuhkan pengembangan dan strukturisasi.Dana zakat 
harus dapat dikelola lebih baik oleh sistem organisasi zakat yang seharusnya 
ditingkatkan kinerjanya.Potensi perolehan zakat di Indonesia sebenarnya cukup  
besar, akan tetapi belum bisa dimaksimalkan. Dari total penduduk di Indonesia, 
diasumsikan yang wajib membayar zakat maal adalah angkatan kerja beragama 
Islam yang sedang bekerja. Rata-rata sekitar 39% dari total penduduk 
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Indonesia, wajib membayar zakat maal. Jika pendapatan perkapita penduduk 
Indonesia pada tahun 2015 sejumlah Rp 31,360.300,-  maka potensi perolehan 
zakat seharusnya mencapai Rp 82.609.152.671.724 . Perolehan zakat pada 
tahun 2015 perolehan zakat mencapai Rp 74.225.748.204,- atau kurang dari 1 
% dari potensi zakat yang ada. (Canggih et all, 2017). 
Ketimpangan antara potensi zakat dan realisasi zakat yang diterima 
bertolak belakang dengan fakta bahwa Indonesia merupakan negara dengan 
penduduk Muslim terbesar di dunia, dengan hampir 87.5% penduduk Muslim. 
Ketimpangan antara potensi dan realisasi zakat berkisar pada 0.06% pada tahun 
2011, 0.068% pada tahun 2012, 0.075% pada tahun 2013, 0.089% pada tahun 
2014, dan 0,09% pada tahun 2015. Siswantoro dan Nurhayati (2012) dan 
Mukhlis dan Beik (2013) menyebutkan bahwa mayoritas penduduk Muslim di 
Indonesia masih enggan dan kurang termotivasi untuk membayar zakat, 
terutama zakat maal.  
Minimnya minat muzakki untuk menyalurkan zakat profesi ke lembaga 
pengelola zakat menjadi penyebab kesenjangan antara besaran potensi zakat 
dan nominal zakat yang diterima.Profesionalisme lembaga amil zakat dan hasil 
pengelolaan zakat yang tidak terpublikasi kepada masyarakat luas adalah hal 
yang membuat kepercayaan masyarakat rendah terhadap lembaga pengelola 
zakat (Hafiduddin, 2011).Hal ini menunjukkan kepatuhan masyarakat dalam 
membayar zakat berbanding lurus dengan peran dari lembaga zakat. 
Penelitian ini berfokus pada faktor yang mempengaruhi minat muzakki 
dalam membayar zakat profesi melalui Lembaga Amil Zakat.Hal ini 
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dikarenakan fenomena yang terjadi adalah masih kurangnya optimalisasi 
pengumpulan danazakat yang disebabkan oleh minimnya minat muzakki dalam 
membayar zakat.Oleh karena itu, banyak muzakki yang menyalurkan zakat 
profesinya langsung kepada mustahiq sehingga menimbulkan ketidakadilan di 
antara mustahiq (Sanep & Hairunnizam, 2004). 
Nur Farhana et al (2016) menjelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat, yakni faktor intrinsik 
dan faktor ektrinsik.Faktor intrinsik diantaranya adalah religiusitas, pendidikan, 
kepercayaan dan pendapatan.Sedangkan faktor ekstrinsik seperti kepuasan, 
reputasi dan layanan.  Faktor religiusitas menjadi faktor yang paling sering 
dibahas dalam mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat (Farah et 
al, 2015 ;Nur’aini, 2015; Satrio dan Siswantoro, 2016). Hal ini sejalan dengan 
Jafri et al (2012) yang menjelaskan bahwa religiusitas merupakan wujud dari 
implementasi pedoman umat Islam yang diikuti dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari dan penilaian mereka terhadap keputusan pemenuhan kewajiban 
membayar zakat. Akan tetapi, hal ini bertentangan dengan Khamis et al (2014) 
yang menjelaskan bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh pada minat 
membayar zakat pendapatan.Pada penelitian tersebut, muzakki yang memiliki 
pendapatan dari bisnis menggunakan aspek religiusitas dalam hal pembersihan 
harta yang dimiliki untuk disalurkan dalam bentuk sumbangan, wakaf dan 
insentif haji pada karyawan, bukan disalurkan dalam bentuk zakat kepada 
Lembaga Amil Zakat. 
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Muhammad dan Saad (2016) menguji faktor kepercayaan terhadap 
minat muzakki dalam membayar zakat.Kualitas tata pemerintahan, kualitas 
distribusi zakat, pelayanan zakat, kualitas dan modal dewan direksi digunakan 
sebagai indikator dalam mengukur kepercayaan.Dalam penelitian ini, 
kepercayaan secara signifikan berpengaruh terhadap minat muzakki dalam 
membayar zakat profesi melalui lembaga amil zakat. Hal ini sejalan denganNur 
Farhana et al (2016) dan Siswantoro (2012) yang menganalisis bahwa 
kepercayaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat seseorang 
dalam membayar zakat pendapatan. 
Faktor yang mempengaruhi minat muzakki membayar zakat melalui 
lembaga amil zakat berikutnya adalah reputasi dari lembaga amil zakat itu 
sendiri. Beberapa bukti empiris menyebutkan bahwa faktor kredibilitas sebuah 
lembaga amil zakat secara signifikan mempengaruhi niat membayar zakat 
profesi (Farah et al, 2015 ; Zainol & Kamil, 2011). Dalam konteks yang 
berbeda, Zhou (2011) menjelaskan bahwa reputasi memberikan pengaruh 
terhadap niat membeli konsumen.Hal ini sejalan dengan (Goldsmith, Lafferty, 
& Newell, 2000; Lafferty & Goldsmith, 1999) yang menekankan hubungan 
antara reputasi corporate dengan niat pelanggan dalam pembelian.Akan tetapi 
hal ini tidak sejalan dengan Nur’aini dan Ridla (2015) yang meneliti pengaruh 
kualitas pelayanan, citra lembaga, dan religiuisitas terhadap minat muzakki 
untuk menyalurkan zakat profesi pada PKPU Cabang Yogyakarta.Dalam 
penelitian tersebut, reputasi yang merupakan bagian dari citra lembaga tidak 
signifikan mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat. Dijelaskan 
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bahwa meski citra lembaga baik, akan tetapi tidak mempengaruhi minat untuk 
menyalurkan zakat profesi, melainkan religiusitas yang mendorong 
muzakkiuntuk menyalurkan zakat profesi. Hal ini juga sejalan dengan teori 
Roberts and Dowling, (2002) yang menyatakan bahwa hubungan antara 
reputasi perusahaan yang baik dengan perilaku pembeli lemah. 
Dari beberapa penelitian  tersebut diatas, terdapat perbedaan yakni 
faktor religiusitas berpengaruh pada minat membayar zakat (Farah et al, 2015 ; 
Hanifah, 2015; Satrio dan Siswantoro, 2016 ; Jafri et al, 2012).Akan tetapi 
menurut Khamis et al (2014) faktor religiusitas tidak mempengaruhi minat 
membayar zakat.  Sedangkan menurut Muhammad dan Saad (2016), Nur 
Farhana (2016) dan Siswantoro (2012) mengemukakan bahwa faktor 
kepercayaan terhadap kualitas layanan Lembaga Amil Zakat menjadi faktor 
yang mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat profesi melalui 
Lembaga Amil Zakat. Faktor berikutnya adalah reputasi lembaga zakat yang 
menjadi faktor ekstrinsik muzakki terhadap minat membayar zakat (Farah et al, 
2015 ; Zainol & Kamil, 2011) dan ini berbeda dengan Nur’aini dan Ridla 
(2015) yang menjelaskan bahwa citra/reputasi lembaga tidak mempengaruhi 
minat muzakki dalam membayar zakat melalui lembaga amil zakat. 
Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Ponorogo untuk 
menjelaskan kembali inkonsistensi penelitian-penelitian sebelumnya terkait 
minat muzakki dalam membayar zakat melalui lembaga amil zakat. Kabupaten 
Ponorogo dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu daerah 
dengan jumlah muslim yang cukup banyak. Hal ini dapat diperkirakan dari 
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jumlah umat muslim yang mencapai 90% dari total penduduk Kabupaten 
Ponorogo yakni sejumlah 858.814 jiwa (Ponorogo  Dalam Angka 2016). Selain 
itu, di Kabupaten Ponorogo terdapat ratusan pondok pesantren yang terdiri 
pondok modern dan pondok salaf. Sehingga dari asumsi tersebut dapat 
diperkirakan ada sekitar 30 % masyarakat Ponorogo yang memiliki 
penghasilan dan mencapai nishab atau disebut sebagai muzakki. 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, variabel yang akan 
digunakan untuk menguji minat muzakki dalam membayar zakat melalui 
lembaga  amil zakat adalah yang pertama religiusitas (Farah et al, 2015 ; 
Hanifah, 2015; Satrio dan Siswantoro, 2016 ; Jafri et al, 2012), yang kedua 
adalah kepercayaan (Nur Farhana, 2016 ; Muhammad dan Saad, 2016), dan 
yang ketiga adalah reputasi (Farah et al, 2015 ; Zainol & Kamil, 2011). Ketiga 
variabel ini dipilih karena dianggap paling tepat dengan karakteristik lokasi 
penelitian yang merupakan wilayah potensial dalam pengumpulan zakat 
profesi.Hal ini sekaligus juga menguji ketiga variabel yang mengalami 
inkonsistensi dalam mempengaruhi minat muzakki membayar zakat melalui 
Lembaga Zakat di beberapa penelitian sebelumnya. 
1.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Apakah religiusitas mempengaruhi minat muzakki dalam  membayar 
zakat profesi melalui Lembaga Amil Zakat di Ponorogo? 
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b. Apakah kepercayaan mempengaruhi minat muzakki dalam  membayar 
zakat profesi melalui Lembaga Amil Zakat di Ponorogo? 
c. Apakah reputasi mempengaruhi minat muzakki dalam  membayar zakat 
profesi melalui Lembaga Amil Zakat di Ponorogo? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
a. Menguji pengaruh religiusitas terhadap minat muzaki dalam membayar 
zakat profesi melalui Lembaga Amil Zakat di Ponorogo. 
b. Menguji pengaruh kepercayaan terhadap minat muzaki dalam 
membayar zakat profesi melalui Lembaga Amil Zakat di Ponorogo. 
c. Menguji pengaruh reputasi terhadap minat muzaki dalam membayar 
zakat profesi melalui Lembaga Amil Zakat di Ponorogo. 
1.4 Kontribusi Penelitian 
Penelitian ini memberikan dua kontribusi utama yaitu kontribusi teori 
dan praktek sebagai berikut. 
a. Kontribusi Teori. 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi model teoritis 
yang komprehensif dalam menjelaskan faktor yang mempengaruhi 
minat muzaki dalam membayar zakat profesi. 
b. Kontribusi Praktis. 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi secara praktis 
kepada lembaga amil zakat yaitu bahwa religiusitas, kepercayaan 
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dan reputasi merupakan faktor yang menyebabkan tingginya minat 
muzaki dalam membayar zakat profesi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
BAB 1. PENDAHULUAN 
Pada bab ini, penulis akan memaparkan fenomena dan 
permasalahan mengenai minat muzaki dalam membayar zakat profesi 
melalui lembaga amil zakat. Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pada bab ini, penulis akan memaparkan teori yang berhubungan 
dengan zakat, zakat profesi, religiusitas, kepercayaan, reputasi dan minat 
serta penelitian-penelitian sebelumnya dan mengembangkan hipotesis 
yang akan diuji pada penelitian ini. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Pada bab ini, penulis akan menguraikan tentang jenis penelitian, 
populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, definisi variabel, 





BAB IV. HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini, penulis akan memaparkan bahasan mengenai analisis 
dan interpretasi hasil penelitian, baik hasil model pengukuran maupun 
model struktural serta pembahasan berdasarkan hasil pengujian dan 
literatur terdahulu. 
BAB V. PENUTUP 
Pada bab ini, penulis memuat tentang ringkasan, simpulan, 
keterbatasan-keterbatasan, serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
